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Abstract 

This community service aims to implement the latest technology in the installation of automatic street lighting to 
enhance smarter road illumination. It is expected to gain a better understanding of the benefits and positive impacts 
of automatic lighting in improving safety, energy efficiency, and community comfort. The implementation methods 
include surveying community needs, planning installations, installation, and monitoring and evaluating the results. 
Before the installation, energy consumption was 72 kWh with a cost of Rp108,000 per month, while after 
installation, energy consumption decreased to 60 kWh with a cost of Rp90,000. The implementation of automatic 
lighting results in energy savings of 12 kWh and a cost reduction of Rp18,000 per month, supporting 
environmental sustainability and improving the quality of life for the community. 
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Abstrak 

Pengabdian ini bertujuan menerapkan teknologi terkini dalam pemasangan lampu otomatis untuk 
meningkatkan penerangan jalan yang lebih cerdas. Diharapkan dapat diperoleh pemahaman 
mengenai manfaat dan dampak positif dari penerapan lampu otomatis dalam meningkatkan 
keamanan, efisiensi energi, dan kenyamanan masyarakat. Metode pelaksanaan mencakup survei 
kebutuhan masyarakat, perencanaan instalasi, pemasangan, serta pemantauan dan evaluasi hasil. 
Sebelum pemasangan menunjukkan konsumsi energi 72 kWh dan biaya Rp108.000 per bulan, 
sementara setelah pemasangan, konsumsi energi menurun menjadi 60 kWh dengan biaya 
Rp90.000. Penerapan lampu otomatis menghasilkan penghematan energi 12 kWh dan biaya 
Rp18.000 per bulan, mendukung keberlanjutan lingkungan dan meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat. 

Kata kunci: lampu, otomatis, penerangan, efisiensi, masyarakat. 

1. PENDAHULUAN 

Penerangan jalan yang memadai merupakan hal yang sangat penting dalam menjaga keamanan dan 
kenyamanan masyarakat, terutama di daerah pedesaan seperti Desa Kendalpecabean, Kecamatan Candi, 
Kabupaten Sidoarjo. Namun, seringkali infrastruktur pencahayaan di daerah tersebut masih kurang optimal, 
menyebabkan sejumlah masalah seperti tingkat kecelakaan yang meningkat pada malam hari dan perasaan tidak 
aman bagi penduduk setempat. Oleh karena itu, diperlukan solusi inovatif untuk meningkatkan penerangan jalan 
dengan memanfaatkan teknologi terkini (Hayusman et al., 2021). Salah satu solusi yang diusulkan adalah 
pemasangan lampu otomatis berbasis teknologi terkini, yang dapat mengoptimalkan penggunaan energi dan 
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meningkatkan efisiensi penerangan jalan (Musthoriq et al., n.d.). Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
untuk mengeksplorasi manfaat pemasangan lampu otomatis berbasis teknologi terkini di Desa Kendalpecabean. 
Selain meningkatkan keamanan dan kenyamanan masyarakat, penggunaan teknologi terkini juga diharapkan dapat 
memberikan dampak positif dalam hal efisiensi energi, pengurangan biaya operasional, dan pemeliharaan yang 
lebih mudah. Dengan demikian, pengabdian ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam mewujudkan 
penerangan jalan yang lebih cerdas dan berkelanjutan di wilayah pedesaan. 

Langkah awal dalam pelaksanaan pengabdian ini meliputi analisis kebutuhan masyarakat terkait dengan 
pencahayaan jalan, termasuk identifikasi area-area yang membutuhkan pemasangan lampu otomatis(Hakim et al., 
2021). Selanjutnya, dilakukan perencanaan instalasi lampu otomatis yang mencakup pemilihan lokasi, jenis lampu 
yang digunakan, dan sistem kontrol yang tepat. Proses pemasangan dilakukan dengan melibatkan partisipasi aktif 
dari masyarakat setempat, sehingga mereka dapat memahami dan mengelola sistem pencahayaan tersebut secara 
mandiri. Setelah proses pemasangan selesai, dilakukan pemantauan dan evaluasi terhadap kinerja sistem 
pencahayaan yang telah dipasang. Dengan melakukan pemantauan secara berkala, dapat diidentifikasi potensi 
perbaikan dan peningkatan yang diperlukan guna memastikan sistem beroperasi secara optimal. Hasil evaluasi 
tersebut kemudian akan menjadi dasar bagi pengembangan strategi pencahayaan jalan yang lebih cerdas dan 
berkelanjutan di masa depan (Nurfadilah, 2024). 

Diharapkan, melalui pengabdian ini, masyarakat Desa Kendalpecabean dapat merasakan manfaat nyata 
dari pemasangan lampu otomatis berbasis teknologi terkini. Selain itu, pengalaman yang diperoleh dalam 
implementasi proyek ini juga dapat menjadi contoh inspiratif bagi daerah lain dalam memperbaiki infrastruktur 
pencahayaan jalan mereka. Dengan demikian, upaya untuk mewujudkan penerangan jalan yang lebih cerdas dan 
berkelanjutan dapat terus didorong dan menjadi bagian integral dari pembangunan wilayah pedesaan secara 
keseluruhan. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Dalam pengabdian ini, metode kualitatif dipilih karena penekanannya pada pemahaman mendalam terhadap 
masalah yang dihadapi, sesuai dengan kompleksitas situasi yang ada. Gambar 1 menunjukkan alur tahapan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

 

 
 

Gambar 1. Alur tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 
 

1. Analisa Lokasi: Tahap analisa lokasi merupakan langkah awal yang penting dalam proses perencanaan 
kegiatan penerangan jalan otomatis di Desa Kendalpecabean. Melalui analisis ini, tim pelaksana 
menemukan bahwa banyak jalan di desa tersebut belum memiliki penerangan yang memadai. Hal ini 
mengakibatkan area gelap yang berpotensi meningkatkan risiko kecelakaan dan tindakan kriminal, 
terutama di malam hari. Selain itu, di beberapa lokasi yang sudah dilengkapi penerangan, tim pelaksana 
mencatat bahwa lampu sering kali menyala terus-menerus tanpa adanya sistem pengatur (Ramadhan et 
al., 2022). Kondisi ini tidak hanya menyebabkan pemborosan energi, tetapi juga menambah biaya 
operasional yang tidak perlu bagi pemerintah desa. 

2. Permasalahan: Hasil dialog aktif mengungkapkan beberapa isu utama. Pertama, banyak jalan di desa yang 
tidak memiliki penerangan sama sekali, menyebabkan area gelap yang meningkatkan risiko kecelakaan 
dan tindakan kriminal. Kedua, di lokasi lain yang sudah memiliki penerangan, lampu sering menyala 
terus-menerus, menyebabkan pemborosan energi dan biaya operasional yang tinggi. Ketiga, kurangnya 
kesadaran masyarakat tentang pentingnya sistem penerangan yang efisien menjadi hambatan tambahan. 
Selain itu, keterbatasan anggaran dan infrastruktur yang ada juga menyulitkan upaya perbaikan. Dengan 
pemahaman mendalam tentang masalah ini, tim pelaksana dapat merumuskan solusi yang lebih sesuai 
dan efektif untuk meningkatkan sistem penerangan jalan di desa, memastikan keamanan dan 
kenyamanan masyarakat (Sagita & Sari, 2019). 
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3. Pelaksanaan: Pada tahap pelaksanaan program, tim pelaksana akan memperkenalkan inovasi dalam 
model desain penerangan otomatis yang berbeda dari sistem konvensional. Inovasi ini mencakup 
penggunaan sensor cahaya, sehingga lampu hanya menyala saat diperlukan, menghemat energi secara 
signifikan. Gambar 1 menunjukkan mekanisme pengkabelan sensor dan lampu yang digunakan. Tim 
pelaksana juga akan menerapkan teknologi LED yang efisien dan tahan lama, mengurangi frekuensi 
penggantian lampu. Masyarakat akan dilibatkan dalam proses instalasi dan pemeliharaan sistem, 
meningkatkan keterampilan dan kesadaran mereka tentang keberlanjutan. Dengan pendekatan ini, tim 
pelaksana berharap dapat meningkatkan kualitas penerangan dan memberdayakan masyarakat untuk 
memanfaatkan teknologi yang ramah lingkungan (Rahmat Saputra, 2023). 

 

 
Gambar 1. Pengkabelan sensor dan lampu. 

 

4. Setelah penyelesaian kegiatan Kuliah Kerja Nyata, laporan yang disusun menjadi dokumen arsip yang 
sangat penting. Laporan ini mencakup semua data dan hasil kegiatan yang dilakukan selama program 
berlangsung. Dokumen ini tidak hanya sekadar bukti pelaksanaan program kepada Universitas 17 
Agustus 1945 Surabaya, tetapi juga menjadi acuan utama untuk evaluasi dan perbaikan program di masa 
depan. Dengan terdokumennya informasi secara komprehensif, diharapkan dapat memberikan 
gambaran yang jelas dan mendetail tentang capaian, tantangan, serta rekomendasi yang mungkin 
diperlukan untuk meningkatkan efektivitas dan dampak positif program tersebut terhadap masyarakat 
dan mahasiswa yang terlibat (Yustitia et al., 2020). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam kegiatan ini, tim kegiatan pengabdian kepada masyarakat lebih menitikberatkan pada penerangan 
jalan yang lebih cerdas dengan pemasangan lampu otomatis. Bagian ini menjelaskan hasil dan diskusi terkait 
pembahasan dari hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan. 

3.1. Hasil 

Sebelum pemasangan lampu otomatis, kondisi lingkungan sering ditandai oleh penggunaan energi yang 
tidak efisien dan masalah keamanan. Banyak lampu dinyalakan terus-menerus, menyebabkan pemborosan energi 
yang signifikan. Penelitian dari energi dan sumber daya menunjukkan bahwa lebih dari 30% energi listrik untuk 
pencahayaan di area publik dapat dihemat dengan sistem otomatis. Selain itu, area dengan penerangan minim 
meningkatkan risiko kecelakaan dan kejahatan; data kepolisian mengungkapkan bahwa area gelap memiliki tingkat 
kejahatan yang lebih tinggi. Pemasangan lampu otomatis membantu mengatasi masalah ini dengan memberikan 
pencahayaan yang lebih baik dan mengurangi potensi tindakan kriminal. Dari perspektif lingkungan, penggunaan 
lampu yang tidak efisien juga berkontribusi pada peningkatan emisi karbon. Gambar 2 menunjukkan 
dokumentasi proses pemasangan perangkat otomatis. Gambar 3 menunjukkan dokumentasi foto bersama oleh 
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tim pelaksana kegiatan dari Prodi Teknik Elektro Untag Surabaya bersama mitra Desa Kendalpecabean, 
Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo. 

 

 
Gambar 2. Pemasangan perangkat otomatis oleh tim pelaksana. 

 

 
Gambar 3. Tim pelaksana Prodi Elektro Untag Surabaya bersama mitra. 

 
Hasil dari pemasangan lampu otomatis ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam penerangan area 

publik di malam hari. Warga merasa lebih aman saat beraktivitas di luar rumah pada malam hari, dan ada 
penurunan kejadian kriminalitas di area tersebut. Selain itu, penggunaan lampu otomatis ini juga berkontribusi 
pada penghematan energi, karena lampu hanya menyala saat dibutuhkan. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi 
contoh bagi daerah lain dalam menerapkan teknologi serupa untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 
Dengan hasil yang memuaskan ini, tim pelaksana berharap dapat melanjutkan program pengabdian serupa di 
masa mendatang, menjangkau lebih banyak lokasi dan memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat. 

 

3.2. Pembahasan 

Kalkulasi penggunaan daya listrik untuk lampu otomatis dibandingkan dengan lampu tanpa otomatis 
ditunjukkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kalkulasi Penggunaan Daya 

No. Keterangan Tanpa Otomatis Dengan Otomatis 

1. Daya per Lampu 20 Watt 20 Watt 

2. Jumlah Lampu 10 10 

3. Total Daya 200 Watt 200 Watt 

4. Durasi Penerangan 12 jam per hari 10 jam per hari 
5. Energi per Hari 2.4 kWh 2 kWh 

6. Energi per Bulan 72 kWh 60 kWh 

7. Biaya per Bulan Rp108.000 Rp90.000 

8. Penghematan Energi per Bulan - 12 kWh 

9. Penghematan Biaya per Bulan - Rp18.000 

 
Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 1, diketahui bahwa perbandingan penggunaan daya listrik. 

Keduanya menggunakan lampu LED 20 Watt dengan jumlah 10 lampu, menghasilkan total daya 200 Watt. 
Namun, lampu tanpa otomatis menyala selama 12 jam per hari, sedangkan lampu otomatis beroperasi selama 10 
jam, menciptakan efisiensi waktu. Dalam sebulan, lampu tanpa otomatis mengkonsumsi 72 kWh dan biaya 
Rp108.000, sementara lampu otomatis hanya 60 kWh dan biaya Rp90.000. Dengan demikian, sistem otomatis 
menghasilkan penghematan energi sebesar 12 kWh dan biaya sebesar Rp18.000 per bulan, menegaskan manfaat 
ekonomi dan lingkungan dari penggunaan teknologi penerangan yang lebih efisien. 

4. KESIMPULAN 

Penghematan biaya dari lampu otomatis menunjukkan dampak signifikan. Sebelumnya, lampu tanpa 
otomatis mengkonsumsi 72 kWh per bulan dengan biaya Rp108.000. Setelah beralih ke lampu otomatis yang 
beroperasi 10 jam per hari, konsumsi turun menjadi 60 kWh, dengan biaya Rp90.000. Penghematan energi sebesar 
12 kWh dan biaya Rp18.000 per bulan tidak hanya mengurangi pengeluaran, tetapi juga mendukung keberlanjutan 
lingkungan dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 
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